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Abstract 

This study aims to examine the effect of perceived security and 

perceived ease of use on e-wallet reuse through trust. This study is based 

on the increasingly tight competition between e-wallets and mobile 

banking services, as well as the limited understanding of several factors 

that encourage e-wallet reuse. This study uses a quantitative approach to 

test the influence between variables and the type of causal research. Data 

were collected through a survey of 184 respondents who are active e-

wallet users. Data analysis used the Structural Equation Modeling 

technique based on Partial Least Squares (SEM-PLS). The results of the 

study prove that perceived ease of use has a significant effect on reuse 

both directly and indirectly through trust. Meanwhile, perceived security 

only has a direct effect on reuse, but does not affect trust. The research 

findings have implications that ease of use increases reuse and builds 

trust in e-wallets. In addition, e-wallets are only used for transactions 

with a limited amount of value, so service providers should simplify 

features and improve user experience. 
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INTRODUCTION 

Kemajuan teknologi yang cepat menyebabkan perubahan kebutuhan dan keinginan konsumen 

terhadap barang dan jasa dari waktu ke waktu. Perkembangan teknologi saat ini turut 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam pembelian produk, salah satunya berkaitan dengan 

penggunaan teknologi pembayaran. Apabila produk tersebut terbukti memuaskan, maka hal ini 

mendorong untuk melakukan penggunaan ulang di masa mendatang, khususnya pada produk 

pembayaran seperti e-wallet (Al-Okaily, 2023). Penggunaan ulang dianggap penting karena 
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mencerminkan tingkat kepuasan konsumen terhadap produk atau layanan (Nguyen & Tran, 2022).  

Penggunaan ulang sering dikaitkan dengan indikator awal terbentuknya loyalitas konsumen yang 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis. 

Penggunaan ulang memiliki peran penting karena mendatangkan keuntungan ekonomi yang lebih 

besar dibandingkan dengan upaya pemasaran untuk menarik konsumen baru, sehingga 

memungkinkan efisiensi dalam pengeluaran biaya pemasaran (Alam et al., 2021). 

Penggunaan ulang merujuk pada perilaku konsumen yang cenderung membeli kembali suatu 

produk, yang dipengaruhi oleh kepercayaan dan persepsi nilai dari pengalaman penggunaan 

sebelumnya (Zainuddin et al., 2022). Penggunaan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

aspek psikologis, sosial, serta strategi pemasaran yang diterapkan oleh produsen. Ketika konsumen 

merasa puas, terdapat kecenderungan untuk melakukan penggunaan ulang secara konsisten pada 

produk atau layanan dari penyedia yang sama pada produk yang berbasis teknologi. Penggunaan 

ulang merujuk pada kecenderungan atau keinginan konsumen untuk melakukan pembelian terhadap 

suatu produk lebih dari satu kali, baik untuk produk yang identik maupun produk lain dari merek 

yang sama.  

Penggunaan ulang e-wallet dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah tingkat 

keamanan yang dirasakan (perceived security) oleh pengguna. Ketika pengguna merasa bahwa 

sistem e-wallet mampu melindungi data pribadi dan transaksi keuangan, kepercayaan terhadap 

layanan tersebut meningkat (Lim et al., 2024). Rasa aman ini menjadi faktor yang penting dalam 

keputusan untuk terus menggunakan e-wallet. Perceived security merujuk pada keyakinan 

pengguna bahwa melakukan transaksi melalui teknologi pembayaran digital adalah aman. Aspek 

keamanan menjadi perhatian utama bagi individu yang berbelanja melalui internet, mengingat 

sebagian besar proses transaksi dilakukan secara online (Ajina et al., 2023). Keamanan ini sangat 

penting bagi konsumen karena adanya risiko kejahatan siber yang terus mengalami kenaikan, 

seperti pencurian data pribadi melalui berbagai jenis untuk mengelabui pengguna. Pembayaran 

melalui e-wallet yang dapat dilakukan tanpa dibatasi oleh waktu sekaligus rasa aman bagi pengguna 

(Raninda et al., 2022). Keamanan pada platform e-wallet menjadi hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan. E-wallet menyimpan informasi pribadi pengguna, sehingga kesadaran akan 

pentingnya menjaga keamanan data memerlukan peningkatan agar informasi tersebut tetap 

terlindungi. Pengguna akan merasa lebih percaya terhadap layanan yang disediakan dengan adanya 

jaminan keamanan yang kuat, sehingga mendorong untuk melakukan transaksi berulang 

menggunakan e-wallet tersebut. 

Penggunaan ulang e-wallet turut dipengaruhi faktor lain yang dianggap dominan, yaitu 

perceived ease of use. Ketika pengguna merasa bahwa e-wallet mudah digunakan, tidak terasa rumit, 

dan dapat dioperasikan tanpa usaha berlebih, maka pengguna cenderung untuk terus menggunakan 

layanan (Tian et al., 2023). Kemudahan ini menciptakan pengalaman positif pengguna dalam 

memanfaatkan e-wallet. Perceived ease of use merujuk pada kepercayaan dalam mempergunakan 

suatu teknologi akan mempermudah pekerjaan yang ingin diselesaikan. Konsep ini menunjukkan 

bahwa kemudahan dalam menggunakan sistem dapat mengurangi upaya yang dibutuhkan untuk 

mempelajarinya. Apabila pengguna merasa bahwa sebuah sistem informasi mudah digunakan, 

konsekuensinya cenderung lebih termotivasi untuk menggunakannya secara konsisten (Senali et al., 

2023). Sebaliknya, penilaian bahwa sistem sulit digunakan akan menurunkan keinginan pengguna. 

Rasa mudah dalam mempergunakan e-wallet menjadi komponen esensial yang mendorong dalam 

terus memakai layanan tersebut, karena merasa tidak perlu mengeluarkan banyak usaha untuk 

mengoperasikannya. 

Selain itu, kepercayaan menjadi aspek krusial dalam hubungan antara penyedia layanan dan 

pelanggan, terutama dalam bisnis berbasis internet. Kepercayaan merupakan hasil dari proses 

kognitif individu untuk mengumpulkan, menilai, dan mensintesis informasi sebelum membuat 

penilaian tentang suatu layanan atau produk. Kepercayaan dalam e-wallet memiliki peran yang 

lebih penting karena interaksi antara pembeli dan penjual tidak dilakukan secara langsung, dan 
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pengguna harus berbagi informasi pribadi yang sensitif (Suryani et al., 2022). Kepercayaan dapat 

diartikan sebagai kesiapan pengguna untuk menghadapi risiko yang mungkin muncul dalam 

transaksi daring berdasarkan keyakinan positif terhadap perilaku penyedia layanan. Selain itu, 

kepercayaan menciptakan kesadaran dan perasaan yang memungkinkan konsumen merasa yakin 

terhadap produk atau jasa, sekaligus membangun keterikatan yang mendalam antara pelanggan dan 

pemilik layanan (Wulandari & Prabowo, 2023). 

Kepercayaan dianggap sebagai faktor kunci yang memengaruhi niat konsumen untuk 

melakukan pembelian ulang. Kepercayaan merupakan kondisi salah satu pihak dalam transaksi 

yakin atas keandalan dan integritas pihak lain. Perusahaan memerlukan kepercayaan agar bisa 

menjalin hubungan yang baik dan kuat dengan pelanggan dalam setiap interaksi bisnis (Yang et al., 

2021). Semakin besar kepercayaan yang dimiliki pengguna, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan untuk tetap mempergunakan produk atau layanan tersebut. Kepercayaan pengguna 

e-wallet muncul karena merasa bahwa sistem pembayaran tersebut dapat diandalkan, sehingga 

pengguna memiliki motivasi untuk menggunakan e-wallet secara kontinyu (Kilani et al., 2023). 

Terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai landasan tentang e-wallet. 

Beberapa riset telah membuktikan pengaruh dan signifikan antara security terhadap penggunaan 

ulang. Penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin et al., (2022) membuktikan bahwa perceived 

security dalam bertransaksi online berpengaruh terhadap penggunaan ulang. Kemudian pada 

penelitian Raninda et al., (2022) perceived security berpengaruh terhadap penggunaan ulang. 

Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan penggunaan ulang maka keamanan 

dari e-wallet perlu ditingkatkan. Keamanan memiliki hubungan langsung dengan tingkat 

kepercayaan pengguna, karena aplikasi e-wallet umumnya meminta informasi pribadi atau 

keuangan dari pelanggan (Lim et al., 2024). Peningkatan perlindungan data atau keamanan e-wallet 

akan mengembangkan rasa percaya oleh pengguna e- wallet. Security yang praktis dan tidak 

membahayakan pengguna diperlukan layanan e-wallet kepada pengguna agar memberikan dampak 

kepercayaan (Nisa & Solekah, 2022). Salah satu isu utama terkait keamanan dalam penggunaan e-

wallet adalah kebocoran data dan penyalahgunaan kode one time password (OTP), yang merupakan 

sistem autentikasi berlapis untuk memastikan keamanan transaksi. Kasus-kasus pelanggaran 

keamanan, khususnya terkait kebocoran OTP, telah menyebabkan penurunan tingkat kepercayaan 

pengguna dan berdampak pada keputusan dalam melakukan pembelian. Oleh karena itu, masih 

diperlukan penelitian tentang sistem keamanan yang menjadi hal krusial untuk membangun 

kepercayaan pengguna dan mendorong penggunaan ulang layanan e-wallet. 

Perceived ease of use adalah salah satu unsur yang berpengaruh dalam keputusan pembelian, 

dalam mempergunakan e-wallet. Kemudahan dianggap sebagai faktor yang penting  karena 

memberikan fasilitas pengguna dalam memenuhi kebutuhannya (Lim et al., 2024). Sistem yang 

rutin dipergunakan mencerminkan bahwa telah dipahami dengan baik, mudah dipersonalisasi, dan 

memberikan kenyamanan bagi penggunanya. Kemudahan penggunaan dapat dimaknai sebagai 

sejauh mana suatu teknologi mampu menyederhanakan proses transaksi digital, sehingga dapat 

mendorong minat konsumen dalam menggunakan layanan tersebut. Kemudahan dapat 

meningkatkan ketertarikan pengguna untuk melakukan penggunaan ulang terhadap teknologi 

tersebut. 

Temuan empiris mendukung bahwa mudahnya menggunakan e-wallet mempunyai peran yang 

positif untuk mempergunakan ulang layanan yang terdigitalisasi, termasuk e-wallet (Yang et al., 

2021). Penelitian Pratiwi et al., (2021) menunjukkan bahwa ketika pengguna merasa sistem e-wallet 

mudah digunakan, baik dalam mengakses fitur, melakukan transaksi, maupun memahami alur 

penggunaannya, pengguna cenderung lebih percaya dan nyaman untuk terus memanfaatkannya 

(Ajina et al., 2023). Kemudahan dalam menemukan informasi, menyelesaikan pembayaran, dan 

bertransaksi secara efisien membuat pengguna merasa terbantu, sehingga meningkatkan 

kemungkinan pengguna untuk kembali menggunakan e-wallet di masa mendatang. Perceived ease 
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of use penggunaan menjadi bagian pendorong utama untuk membangun loyalitas pengguna 

terhadap layanan e-wallet (Suryani et al., 2022).  

Kemudahan penggunaan mencerminkan tingkat keyakinan pengguna terhadap kemampuan 

sistem dalam mendukung proses transaksi secara efisien dan tanpa hambatan. Perceived ease of use 

e-wallet mengindikasikan bahwa sistem mudah dipahami dan dioperasikan akan memperkuat 

kepercayaan pengguna terhadap layanan tersebut. Ketika pengguna merasa tidak perlu 

mengeluarkan upaya berlebih untuk memahami cara kerja aplikasi e-wallet, maka kemungkinan 

besar akan terus menggunakannya secara konsisten (Senali et al., 2023). Sebaliknya, apabila sistem 

dianggap kompleks atau membingungkan, maka minat untuk menggunakan ulang akan menurun. 

Trust adalah salah satu faktor yang memengaruhi penggunaan ulang e wallet  (Kilani et al., 

2023). Kepercayaan merupakan keyakinan terhadap suatu hal, sebelum memutuskan untuk 

menggunakan layanan tertentu, pengguna cenderung mencari informasi terkait manfaat dan 

keamanannya. Semakin banyak informasi yang diperoleh mengenai layanan tersebut, semakin 

tinggi pula tingkat kepercayaan yang terbentuk pada diri pengguna (Nisa & Solekah, 2022). Apabila 

pengguna memperoleh kepercayaan pada e-wallet maka pengguna akan menggunakannya. E-wallet 

perlu memberikan perhatian yang besar dalam membangun dan menjaga kepercayaan para 

pengguna, karena banyak e-wallet yang biasanya mengharuskan pengguna untuk memberikan 

informasi pribadi maupun keuangan (Hammouri et al., 2023). 

Kebaruan penelitian ini berkaitan dengan masih kurangnya pemahaman tentang perceived 

security dan ease of use terhadap penggunaan ulang e-wallet. Selain hal itu, kebaruan penelitian 

adalah tentang fakta empiris bahwa pada saat ini mobile banking telah banyak berkembang sebagai 

alat pembayaran melalui QRIS yang lebih sederhana, sehingga masih diperlukan penelitian yang 

lebih lanjut untuk memahami perilaku konsumen atas penggunaan ulang e-wallet yang saat ini 

semakin tergantikan oleh mobile banking. Penelitian ini mempunyai urgensi yakni perlunya 

pengetahuan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan ulang e-

wallet, khususnya dalam konteks perceived security dan ease of use, yang masih relatif kurang 

diteliti. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi keuangan, penggunaan e-wallet mulai 

menghadapi tantangan dari kemunculan layanan mobile banking yang kini semakin dominan, 

terutama dengan adanya fitur pembayaran berbasis QRIS yang lebih praktis dan terintegrasi. 

Perubahan preferensi konsumen ini menimbulkan kebutuhan untuk mengevaluasi kembali 

penggunaan e-wallet. 

 

METHODS 

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang bertujuan  

melakukan pengumpulan dan analisis data berupa angka untuk melakukan pengujian hipotesis 

berdasarkan rumusan permasalahan. Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan hasil analisis 

yang objektif dan terukur mengenai pengaruh antara variabel-variabel dalam penelitian. Penelitian 

ini mempunyai jenis kausal, yakni riset yang bertujuan untuk menguji pengaruh yang terjadi antara 

variabel bebas dan terikat. Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh perceived 

security dan perceived ease of use terhadap penggunaan ulang e-wallet, dengan mempergunakan 

kepercayaan (trust) sebagai variabel mediasi. Teknik pengumpulan sampel yang dipergunakan 

berbentuk non-probability sampling dengan kriteria purposive sampling. Teknik purposive 

sampling didefinisikan sebagai metode penarikan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti secara sengaja memilih responden yang memenuhi 

kriteria spesifik. Kriteria responden yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah pengguna e-wallet 

yang aktif dan telah melakukan transaksi minimal satu kali dalam satu bulan terakhir, dengan tujuan 

untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman yang relevan terhadap fenomena yang 
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dikaji. Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan margin of error sebesar 5%, sehingga 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 184 responden yang dianggap representatif untuk dianalisis. 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS), mampu melakukan pengujian pengaruh konstruk yang 

kompleks antar variabel laten. 

 

RESULT AND DISCUSSTION 

Hasil penelitian ini menguji data yang telah diperoleh melalui serangkaian tahapan analisis 

model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Pada outer model, pengujian 

untuk menghasilkan validitas dan reliabilitas untuk mengukur masing-masing indikator atau 

variabel. Pengujian meliputi convergent validity, yang dievaluasi melalui nilai loading factor dan 

average variance extracted (AVE). Selain itu, reliabilitas konstruk diuji melalui nilai Cronbach’s 

Alpha dan composite reliability untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan konsisten 

dalam mengukur variabel. Sementara itu, pada inner model, analisis dilakukan untuk menguji 

hubungan struktural antar variabel, baik pengaruh langsung maupun tidak langsung. Pada Tabel 1 

disajikan hasil pengujian loading faktor. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Loading Factor 

 Penggunaan 

ulang 

Perceived 

ease of use 

Perceived 

security 

Trust 

CU1 0,809    

CU2 0,815    

CU3 0,798    

PEU1  0,729   

PEU2  0,826   

PEU3  0,79   

PS1   0,874  

PS2   0,885  

PS3   0,822  

PS4   0,764  

T1    0,778 

T2    0,872 

T3    0,879 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian loading factor membuktikan bahwa semua indikator 

telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, yaitu memiliki nilai loading ≥0,70. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur. 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 Cronbach's 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Penggunaan ulang 0,733 0,734 0,849 0,652 

Perceived ease of use 0,712 0,714 0,825 0,612 

Perceived security 0,858 0,874 0,903 0,701 

Trust 0,797 0,807 0,881 0,713 
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Hasil pengujian reliabilitas yang terdapat dalam Tabel 2 mengindikasikan bahwa semua 

konstruk dalam model penelitian ini memenuhi kriteria konsistensi. Hal ini ditunjukkan Cronbach’s 

Alpha, rho_A, dan Composite Reliability yang nilainya ≥0,70, yang mengindikasikan bahwa 

indikator-indikator dalam setiap konstruk memiliki konsistensi. Selain itu, nilai Average Variance 

Extracted (AVE) ≥0,5. 

 
Tabel 3. Koefisien Determinasi 

 R Square R Square Adjusted 

Penggunaan ulang 0,529 0,518 

Trust 0,474 0,466 

 

Nilai R Square yang terdapat dalam Tabel 3 menandakan bahwa variabel-variabel 

independen bisa merepresentasikan 52,9% variabilitas Penggunaan ulang dan 47,4% variabilitas 

Trust. Hal ini menunjukkan bahwa model struktural masuk dalam kriteria yang cukup kuat dalam 

menjelaskan pengaruh antar variabel. 

 

 
Tabel 4. Hasil Pengujian Langsung 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviatio

n 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

Values 

Perceived ease of use → Penggunaan 

ulang 

0,452 0,459 0,084 5,720 0,000 

Perceived ease of use → Trust 0,637 0,63 0,067 10,004 0,000 

Perceived security → Penggunaan ulang 0,22 0,213 0,094 2,468 0,019 

Perceived security → Trust 0,095 0,104 0,088 1,064 0,283 

Trust → Penggunaan ulang 0,182 0,176 0,076 2,338 0,017 

 

Hasil penelitian pengujian secara langsung pada Tabel 4 menunjukkan bahwa Perceived 

ease of use berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan ulang (B = 5,359, p < 0.001), yang berarti 

semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan, maka semakin besar kemungkinan pengguna akan 

terus menggunakan e-wallet. Selain itu, Perceived ease of use juga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Trust (B = 9,465, p < 0.001), yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan turut 

membentuk kepercayaan pengguna terhadap layanan e-wallet. Perceived security juga ditemukan 

berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan ulang (B = 2,348, p = 0.019), yang mengindikasikan 

bahwa persepsi keamanan menjadi faktor penting dalam mendorong niat penggunaan ulang. Namun, 

pengaruh Perceived security terhadap Trust tidak signifikan (B = 1,075, p = 0.283), sehingga dalam 

konteks ini, persepsi keamanan tidak secara langsung membentuk kepercayaan pengguna. Trust 

terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Penggunaan ulang (B = 2,392, p = 0.017), yang 

menandakan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap e-wallet, maka semakin 

besar kecenderungan untuk terus menggunakannya. 
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Fig 1.  Kerangka Variabel Penelitian 

 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Tidak Langsung 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviatio

n 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

Values 

Perceived security → Trust → 

Penggunaan ulang 

0,017 0,017 0,017 0,987 0,324 

Perceived ease of use → Trust → 

Penggunaan ulang 

0,116 0,111 0,051 2,285 0,023 

 

Pada jalur pengaruh tidak langsung, hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived ease of 

use berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan ulang melalui Trust sebagai variabel mediasi (B = 

2,285, p = 0.023). Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak hanya berdampak 

langsung terhadap niat penggunaan ulang, tetapi juga secara tidak langsung memperkuat niat 

tersebut dengan membangun kepercayaan pengguna terlebih dahulu. Sebaliknya, Perceived security 

tidak memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap Penggunaan ulang melalui Trust 

(B = 0,987, p = 0.324). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun keamanan penting dalam 

membentuk keputusan penggunaan ulang, dalam model ini trust tidak memediasi hubungan antara 

persepsi keamanan dan niat untuk terus menggunakan e-wallet. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived ease of use berpengaruh signifikan 

terhadap Penggunaan ulang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan suatu sistem atau 

aplikasi digunakan berpengaruh terhadap pengguna yang akan terus memakai secara berkelanjutan. 
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Temuan ini menegaskan bahwa kemudahan dalam memahami dan mengoperasikan sistem digital 

menjadi salah satu faktor yang fundamental dalam membangun keberlanjutan penggunaan, terutama 

dalam teknologi berbasis digital seperti e-wallet. Temuan dalam penelitian ini selaras dengan teori 

Technology Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan bahwa perceived ease of use mampu 

mengubah sikap pengguna terhadap suatu teknologi dan turut mendorong secara kontinyu dalam 

penggunaannya (Lim et al., 2024). Studi lain yang dilakukan oleh Raninda et al., (2022) turut 

menunjukkan bahwa perceived ease of use memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 

pengguna terhadap sistem informasi. Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat temuan Al-Okaily, 

(2023) bahwa perceived ease of use tidak hanya membentuk adopsi pada fase awal, namun berperan 

atas keberlangsungan penggunaan sistem.  

Hasil penelitian ini menunjukkan perceived ease of use mempunyai pengaruh positif kepada 

trust dalam penggunaan e-wallet. Hasil temuan membuktikan semakin mudah suatu aplikasi e-

wallet digunakan, maka berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan pengguna platform tersebut. 

Sejalan dengan Lee (2022) Kemudahan dalam mengakses fitur, melakukan transaksi, serta 

memahami alur penggunaan mendorong pengguna merasa nyaman dan aman, yang mempengaruhi 

rasa percaya. Temuan ini selaras dengan hasil pengujian Kınış & Tanova (2022) yang menyebutkan 

bahwa perceived ease of use memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan keyakinan 

pengguna untuk mempergunakan e-wallet secara terus menerus. Perceived ease of use e wallet 

dapat menurunkan persepsi risiko dan meningkatkan rasa aman selama melakukan transaksi digital 

(Senali et al., 2023). Terlebih, hasil riset yang dilakukan oleh  Hong-Ngoc et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa perceived ease of use membentuk persepsi positif terhadap keandalan dan 

integritas layanan, sehingga memperkuat kepercayaan pengguna. 

Hasil temuan riset membuktikan bahwa perceived security berpengaruh positif terhadap 

Penggunaan ulang e-wallet. Hal ini menandakan bahwa perceived security, membentuk 

keberlanjutan penggunaan e-wallet dalam jangka panjang. Pengguna percaya atas perlindungan data 

pribadi, keamanan transaksi, serta pencegahan terhadap risiko penyalahgunaan yang saat ini sering 

menjadi topik penting dalam isu keamanan digital. Temuan penelitian selaras dengan Zainuddin et 

al., (2022) bahwa perceived security memengaruhi keputusan pengguna untuk melanjutkan 

menggunakan platform e wallet. Hasil riset selaras dengan Ajina et al., (2023), yang menyatakan 

bahwa perceived security menjadi salah satu unsur yang penting dalam keberlanjutan penggunaan 

layanan digital berbasis keuangan di e-wallet. Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat pandangan 

dari penelitian oleh Kumbara et al., (2023), yang menyatakan bahwa perceived security secara 

langsung berkaitan dengan loyalitas pengguna terhadap layanan digital e-wallet. Perceived security 

yang tinggi tidak hanya menciptakan rasa nyaman, tetapi juga memperkuat keyakinan bahwa e 

wallet tersebut dapat diandalkan untuk kebutuhan transaksi finansial (Adiani et al., 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived security tidak berpengaruh signifikan 

terhadap trust dalam penggunaan e-wallet. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

keamanan merupakan aspek penting dalam layanan digital, pengguna merasa perceived security 

belum tentu secara langsung membentuk kepercayaan atas platform e-wallet. Penelitian ini 

menegaskan bahwa penggunaan e wallet di Indonesia lebih banyak dijadikan sebagai alat 

pembayaran non tunai pada produk yang mempunyai harga terjangkau, misalnya makanan, e-

commerce, ataupun layanan pengantaran secara online (Fadhilah et al., 2021; Suryani et al., 2022). 

Hal ini mengindikasikan bahwa isu keamanan e wallet tidak menjadi masalah bagi pengguna, 

sehingga tidak membentuk trust. Hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti 

yang dikemukakan oleh Tian et al., (2023) , yang menyatakan bahwa perceived security merupakan 

salah satu prediktor utama terbentuknya kepercayaan sistem pembayaran elektronik. Namun, e-

wallet yang saat ini sudah umum digunakan dan didukung oleh regulasi serta teknologi enkripsi 

yang semakin canggih, pengguna mempertimbangkan faktor lain seperti kemudahan penggunaan, 

reputasi penyedia layanan, atau pengalaman pribadi dalam menumbuhkan kepercayaan. Perceived 

usefulness, satisfaction, dan attitude secara langsung memengaruhi continuance  pengguna mobile 
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wallet di Indonesia, namun perceived security tidak memiliki pengaruh yang signifikan (Aprilia & 

Amalia, 2023). Selain itu, temuan ini dapat memperkuat pandangan bahwa trust dalam penggunaan 

e-wallet bersifat multidimensional, dan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek keamanan teknis, tetapi 

juga oleh interaksi pengguna, transparansi layanan, serta kualitas dukungan pelanggan sebagaimana 

penelitian (Wulandari & Prabowo, 2023) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trust berpengaruh positif terhadap Penggunaan 

ulang e-wallet. Penelitian ini menegaskan tingkat kepercayaan pengguna terhadap layanan e-wallet 

membentuk kecenderungan untuk terus menggunakannya dalam aktivitas transaksi digital sehari-

hari. Kepercayaan mencerminkan keyakinan bahwa platform e-wallet dapat diandalkan, menjaga 

privasi data, serta memberikan layanan yang konsisten dan minim risiko (Dewi & Ramli, 2023). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Senali et al., (2023), yang menyatakan bahwa kepercayaan 

merupakan elemen penting dalam fase pasca-adopsi teknologi, khususnya dalam mendorong 

penggunaan berkelanjutan. Perceived trust dan perceived security berpengaruh signifikan terhadap 

adoption dan penggunaan ulang dari e-payment (Nguyen & Tran, 2022). Pada era saat ini yang 

semakin canggih dalam perkembangan teknologi, lingkungan digital yang rentan terhadap ancaman 

keamanan dan penipuan, trust menjadi fondasi penting agar pengguna merasa aman dan nyaman 

untuk tetap menggunakan layanan secara rutin (Ren et al., 2024). Selain itu, temuan ini memperkuat 

studi Alam et al., (2021) yang menekankan bahwa kepercayaan tidak hanya membentuk keputusan 

awal untuk mencoba sebuah teknologi, tetapi berperan dalam membentuk loyalitas pengguna dalam 

jangka panjang 

 

CONCLUSION 

Tujuan riset ini adalah untuk menguji pengaruh perceived security, perceived ease of use, 

dan trust terhadap penggunaan ulang (penggunaan ulang) e-wallet, secara langsung maupun tidak 

langsung. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh langsung 

dan signifikan terhadap penggunaan ulang serta terhadap trust, dan trust secara signifikan 

memediasi hubungan tersebut. Sebaliknya, perceived security berpengaruh langsung terhadap 

penggunaan ulang, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap trust, sehingga tidak ditemukan 

pengaruh mediasi melalui trust dalam hubungan tersebut. Implikasi penelitian ini adalah bahwa 

kemudahan penggunaan memainkan peran penting tidak hanya dalam mendorong pengguna untuk 

tetap menggunakan e-wallet, tetapi juga dalam membangun kepercayaan terhadap layanan tersebut. 

Keamanan tetap menjadi faktor penting secara langsung, namun belum cukup kuat membentuk 

kepercayaan.  

Saran penelitian bagi penyedia layanan e-wallet adalah agar terus meningkatkan antarmuka 

yang ramah pengguna, meminimalkan kompleksitas fitur, serta memperkuat elemen keamanan yang 

terlihat dan dirasakan langsung oleh pengguna. Selain itu, penguatan komunikasi tentang 

perlindungan data dan keamanan transaksi juga dapat membantu membangun kepercayaan 

pengguna secara lebih efektif, sehingga mendorong untuk melakukan penggunaan ulang secara 

berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat menguji tentang aspek psikologi konsumen sebagai 

faktor penentu penggunaan, misalnya visual appeal atau perceived of enjoyment.  
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